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nothing more than a
not as

wrIting dramatic text and transferring it into
perfonnance text on stage as perfonning art (theatrical production). Theatre has been 'placed'
so far fronl [)ralna, and even in the educational institution of non-art department: l"'heatre has
been left in the process ( as a collective

implementation of Drama. In the process of learning Drama, Theatre may
contribute various educational values. other words, l"'he Theatre constitutes a media of
Education in school. That js why the assumption that l~heatre 'placed' beyond the field of

..-' ....... " .... II'\.IU' cannot accepted.

Key words: Media of education, educational value, sod proeess of learning Drama

Pendabulu8n
Sampai saat Inl, terkesan bahwa

posisi seni teater bagaikan anak jadah.
Tidak jelas siapa yang hams bertanggung
jawab sebagai pendidik, pemhimbing, dan
pengayom, serta pemberi fasilitas yang
kondusif untuk pembinaan dan
pengembangannya sesuai dengan sjfat,

. hakekat, dan karakteristik-nya. Hal ini
mengakibatkan seni teater terasa terabaikan

sekoJah, baik sebagai materi pelajaran
maupun sebagai bahan kajian., padahal seni
teater amat kaya sebagai sarana pendidikan
dan sarana peningkatan daya kreasi serta
apresiasi anak. Umumnya, kegiatan
berteater di sekolah hanya dilakukan
sebagai kegiatan ekstra kurikuler. Itupun
dilakukan dengan prasarana, sarana,
fasilitas dan dana pembiayaan yang sangat
minim. Di satu pihak, lembaga perguruan
tinggi nonseni seperti Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Sastra pada Fakultas Bahasa

dan Seni dan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Jurusan Sastra (Daerah,
Indonesia, Asing) pada Fakultas Sastra, seni
teater tidak ditempatkan secara eksplisit
'sebagai mala kuJiah bidang studi,
melainkan ~~endrata~~ilcatau (seni) drama, dj
samping (sent) prosa (lazim disebut fiksi,
dan (seni) puisi. Penempatan kata sen; dia
antara t;tnda kurung karena sepengetahuan
penulis, impelementasi-nys. dalam proses
pembelajarannya, pengajar tidak melihat'
ketiganya sebagai ilmu dan sekaligus seni
melainkan haya merupakan genre sastra
sebagai bidang studt atau kajian.
Akibatnya~ buku-buku kaj ian prosa atau
fiksi, kajian puisi, dan bahkan juga kajian
drama, serta proses pembelajaran-nya lebih
banyak berbicara masalah-masalah teoretis
(c()gtlitive), hanya sedikit atau bahkan tidak
berbicara aspek estetik atau artistikya
(affective). Hal itu, mungkin disebabkan
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para penulis huku kajian sastra tersehut~ dan
para pengajamya lebih banyak mengeta/lui
daripada mengapresiasi ketiganya sehagai
karya seni hasil proses kreatif seni
pertunjukan. Sebalj~nya, para dramawan
dan teaterawan Inelihat seni teater sebagai
produk seni k()lekti f yang proses
perwujudannya meJibatkan berbagai cabang
seni dan sen'iman darj be"rbagai cabang seni
pertunjukkan (aspekpsikomotoris). Mereka
cenderung alergi tertladap kaj ian teoretis
seni teater seperti yang lazim dilakukan di
kampus. Mereka beranggapanbahwadalam
berteater ya~g penting adalah kreativitas.
t,emhagaPerguruan Tinggi seperti STSI
atau ISlnlelnisahkan '~lilayah pengajarlln
seni ke dalam I)rogram pengkajian Seni
dengan }Jrogram l'enciptaan Menikmati
.Seni sebagai bahan kajian atau kritik seni,
dan yang kedua memberi kesempatan bagi
pa;ra mal1asiswa yang lebih rneminati seni
sebagai hasil proses penciptaan seni. Yang
pertama diharapkan akan menghasilkan
peneliti atau kritikus seni yang hams
dibuktikan lewat .tugasakhir mereka,
sedangkan yang kedua diharapkan akan
menghasilkan para seniman .praktis yang
harns· dibUktikanlewat ujian pergelaran
sen),

Untuk menarnpung mahasiswa yang
mengambil minat utama seni teater, barn
IKJ Jakarta dan lSI Yogyakarta yang
membuka jurusan teater, sedangkan
Program Pasca Sarjana UGMmemasukkan
minat utama seni teater ke dalam Program
Seni Pertunjukan. Betapa rendah posisi seni
teater di sekolah, padalah salah satu butir
kesimpulan Kongres Bahasa pada tahun
19~3 telah merekomendasikan perlu segera
m't.~m-bukaFakultasTeater.

Berdasarkan uraian itu,dapat
dinyatakan bahwa, (I'> peminat seni teater
di lembaga fonnal PT di Indonesia masih
sangat kecil,·(2) seni teater merupakanjenis
kajian atau penciptaan seni yan,g
dikelompokkan dandiletak-kan begitu jauh
yang mengakibat-kan implementasi proses
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pembelajaran-nya~ baik seni teater, maupun
seni drama, lebih berorientasi pada mateo
teoretik. Akibatnya, kajian seni drama dan
seni teater menjadi kering. Sebaliknya~

pementasan seni drama atau seni teater oleh
kelompok-kelompok teater sering sulit
dipahami oleh para penonton pemuJa
karena lehih merupakan ajang proseskreatif
seni bagi seluruh pekerja seni teater, dan
sebaJiknya kurang mempertimbangkan
tingkat resepsi dan dayaapresiasi para
penontonnya.

Karangan 1nl tidak dimaksudkan
untuk mendiskusikan secara rinci teoTi dan
metodologi proses pembelajaran seni drma
dan seni teater dj sekolah~ Inelainkan
membicarakan fungsi dan hakikat seni
teater serta aspek pedadodis dan nilai-nilai
pendidiknn ya.ng bisa diperoleh dari
padanya.

Fungsi Seni Teater
Seperti jenis sent yang lain, sent

teater berfungsi sebagai dulce et utile
(Inanfaat dan menyenangkan). Sebagai seni '
pertunjukkan, selain berfungsisebagai
tontonan, seni teater juga berfungsisebagai
luntuntln. Disamping berfungsi sebagai
Jlihural1" seni teater juga memiliki fungsi
pendia1

ik/.l11. Fungsi menyenangkan,
tontonan dan hiburan, dapat meningkatkan
daya kreasi., apresiasi, dan interaksi aktif
secara dialogis antara pemain dan
penontonnya. Dj samping memperkaya
wawasan dan pemahaman berbagai aspek
ilmu pengetahuan~ seni teatet juga
merupakan mediaberkreativitas sertamedia
pendidikan kejiwaan, moral,dan nilai
pendidikan yang lain sesuai dengan
substansi, serta makna, tema, dan amanat
yang terkandung daJam lakon.

Fungsi pendidikan dalam seni teater,
bisa dijabarkan lebih luas dan rioei sesuai
sesuai dengan makna lakon, baik tersurat
maupun tersimt. ltulah sebabnya, lakon
yan.g hendak dipertontonkan kepada publik
sebaiknya diseleksidan disesuikan dengan
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IJlIVII.III.IU' ....unUlIl prokontra. Pihak yang k()ntra
berargumentasi bahwa dominasi kontlik

jika tidak ada aJur cerita seni teater akan
hllmhar. tJagipula, pengertian konflik tidak
harus te~jadi antartokoh melainkan bisa

tokoh
Konflik demikian disebut konflik batin atau
pe~batinan.Konfljk batin justru
menimbulkan kerumitan bukan saja bagi
tokoh yang bersangkutan, melainkan
berdampak pula pada tokoh-tokoh lainnya
sehingga sulit pemecahannya, misaJnya
dalam drama 7'ilik-7~itik Hitam karya
Nasyah Jamin. Hartati, tokoh sentral dalaln
]-Yitik-7~itik Hitam mengalami pembatinan.
Secara fjsik., Hartati dilukiskan oleh
pengarangnya berada dalam kamamya
hanya. djarn membisu tjdak bersedia diajak
berdialog. Sementara itu, tokoh-tokoh
lainnya berada di luar kamar, yaitu Adang,
kekasih Hartati, yangmenjadi impoten
karena terkena pecahan mitraliur; Trisno,
adik Adang yang menghamili flartati. Ibu
Hartati kebingungan dan marah-marah; dan
dokter Gun, keluar masuk kamar Hartati. Ia
belum berhasiJ membujuk Hartati untuk
mau berbicara dan diobati lantaran Hartati
memiJih mati daripada hidup menanggung
malu. Siapa di antara tokoh-tokoh dalam
Titik-Titik Hitam yang paling hitam?
Proses pembatinan dalamseni teater bisa
dijadikan terapi psiko-pedagogis bagi
tokoh-tokohnya, juga buat kita.

Pandangan yang menyatakan baJ1wa
dialog adalah hakikat seni teater juga

teater adalah fenomena­
.. atau tanda-tanda. la

selalu mengalalni transformasi sosial
budaya. Maka, sesuai dengan dan
bentuk garapannya yang transfonnatif,
hakikat seni teater mungkin saja mengaJami
pergeseran. Ada sementara pengamat yang
berpendapat bahvva hakikat senj teater
adalah gerak (act). Itulah sebabnya senj
teater juga biasa di sehut act atau lakon.
Ada pula yang berpendapat bahwa hakikat
sem teater adalah konflik. Tanpa konflik
tjdak ada gerak~ dan begitu pula sebaljknya.

juga, tanpa tidak
Jakon. OJ Jain pihak ada yang beranggapan
bahwa hakikat seni teater adalah dialog
karena bentuk dialog merupakan utama

teater.
Gerak, kon.flik, dialog sebagai

seni drama atau seni teater bisa
diterima. Namun jika ketiganya disebut
sebagai hakikatnya, hal itu bisa
menirnbulkan problematik. Masalahnya,
ciri gerak hams dapat menjelaskan apa yang
membedakan gerak sebagai gerakan 'biasa,
gerak dala!11 olah r~ga pada umumnya,
gerak dalam olah raga senam, gerak'dalam
seni musik, seni tari, dan seni drama atau
seni teater (Murgiyanto, 1997: I). Itulah
sebabnya mengapa seni drama, tari, musik
sering digabungkan menjadi /':;elulratasik.

Pandangan yang menyatakan bahwa
konflik adalah hakikat seni teater juga
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mengundang masalah. Mereka yang
berpendapat bahwa pantomim Juga
merupakan salah satu jenis seni teater
berkeberatan jika dialog dinyatakan sebagai
hakikat seni teater. Pantomim tidak
menggunakan dialog. Impr(?fisasi (Hodgson
1979) dan drama "mini kata justru
meminimalkan penggunaan dialog untuk
m~ngbi~~h.J.pkan .9ram.~.Sebaliknya, yang
memandang dialog sebagai hakikat seni
drama atau seni teater berargumenbahwa
penggunaan dia)()g,. di samping
pcnlba~akand~n pengndegnnan, dalalTI seni
dfamalteater merupakan ullsur penting yang
menjadi pembeda lltalna (Aston, 1991: 51).
Namun, benarkah hanya jenis seni drama
atau seni teater yang menggunakan dialog
sebab dalam kenyataannya, jeriis prosa,
fiksi, lebih-Iebih jenis seni fiksi ragam
cerpen, banyak menggunakan· dialog. Dapat
dijelaskan di sini bahwa penggunaan bentuk
dialog sebagai komunikasi verbal pads scni
drma atau seni teater adalah suatu
keharusan, sed.angkan pada· cerpen .adalah
teknik penO~9han. . :

Berdasarkanberbagai argumentasi,
baik yang pro maupUl,lyang konlra, lentang
hakikat serii drama atau seni teater seperti
telah dikemukakan di atas, dapat dinyatakan
bahwa masih terjad'j perbedaan antara
pengamat satu dengan lainnya. Hal itu
bukanbe~arti merupabn S.uatu. kekurangan,
tetapi ··mertunjukkart bahwa sebagai seni
pertunjukan, jenis seni drama atau seni
teater jusru memiliki kelebihan jika
dibandingkanqengan jenis flksi ~tau puisi
karena jenis drama atau seni teater sebagai
senikolektif dan kompleks, memberi
banyak pel~n·g atau kemungkinan
p,~qgayaan dalam hal gaya, bentuk
penyajian, evaluasi atau apresiasinya.

Seni Teater sebagai Teks Pertunjukan
Elaine Aston dan George Savona

(Aston 1991) tnengemukakan bahwa ada
dua unsur penting yang tidak boleh
diabaikan dalam menganalisis dan
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memahami setiap seni drama atau seni
teater~ yaitu teks dramatik (dramatic text)
dan teks pertunjukan (perfiJrmance text).
Keduanya saling berkaitan, sebagai proses
kreatif seni teater. Struktur teks dramatik
dan struktur teks pertunjukan membentuk
struktur baru yang sistemik dan signifikan
(Goldmann, 1970: 583~ 1981: 40).

G.B. 'I'en.nyson (1967) membeda-~.an

drama dan teater dengan cara
menjajarkannya berpasangan berdasarkan
posisi dan proses teater. Perhatikan
pasangan berikut.

Drama Teater
play(lakon~sandiwara) perfiJrmance

(pertunjukan,
pementasan)

Script (naskah lakon) productio11
(produksi)

Dramatic text performance text
(teks pertunjuk-an)

A l/th()r (pengarang, direction (sutradara)
penulis lakon)

(,'!laracler (tokoh) actor (aktor,
pemain, pelaku,

. pemeran)
Creation (kreasi) interpretation

(interpretasi,
penafsiran)

The(Jry (teori) implementation
(implementasi)

Berdasarkan pasangan di atas, tampak
bahwa (1) drama merupakan lakon belum
dipentaskan; (2) script atau naskah lakon
yang belum diproduksikan; (3) teks
dramatik yangploses penlaknaantlya
(decoding)akan memperoleh hasil yang
lebih sempuma manakala
mempertimbangkan pula makna teks
pertunjukannya; (4) makna pesan
pengarang yang tertuang di dalam naskah
lakon kepada publik melalui proses
penafsiran dan .. penggaraopan sutradara
bersama seluruh kerabat kerja (crew) teater
di dalam pementasan (teks pertunjukan); (5)
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atau beberapa kelompok
atau bahkan terhadap ruang

(mahasiswa) terhadap seni drama atau seni
teater~ dan (d) rendahnya korelasi
berjenjang dan berkesinambung-an serta

satu aellgaln
para

kelompok maupun indivudu, yang
menunjukkan betapa lemahnya wawasan
dan apresiasi kita, terutama para pemegang

dan kekuasaan, terhadapseni
teater (Satoto, 1999q). Kondisi demikian
hams segeradjakhiri. lalan menuju ke arah

segera dicari solusinya. Salah satu
di antaranya adalah peningkatan kuantitas
dan kualitas pembelajaran dan pementasan
drama atau seni teater di sekolah (-reater
sekoJah/Kampus). Proses pembelajarannnya
harus dilakukan secara konsepsional,
profesional dan teroperasionaJ dengan
menekankan peningkatan pemahaman, daya
nalar,. kreativitas, dan apresiatif, baik bagi
tenaga pengajamya maupun bagi para
siswalrnahasiwa. OJ samping
pembelajaran seni drama atau seni teater di
sekolah, tidak kalah penting, seni ini justru
terdapat di lenlbaga-Iembaga nonfonnal
seperti sanggar atau paguyuban daJanl
bidang seni teater. Jenis kelompok teater dj
lembaga nonfonnal ini lebih berkembang
daripada kelompok teater di lembaga
formal antara lain karena (1) didukung
oleh sutradara, pemain, dan pekerja teater

. yang lebih profesional; (2) kehidupan
kelompok teater dibangun sepertj
kehidupan dalarn keluarga: (3) umumnya
lebih dekat dengan masyarakat daripada
kelompok teater kampus~ (4) birokJasi tidak
berbelit-belit; "(5) mempunyai program

atau

(Damono, 2000: 7).
Karena berbagaj keterbatasan,

pengajaran seni drama atau seni teater di
sekolah masih jauh dari hasH yang
diharapkan. Adapun berbagai keterbatasan
yang dimaksud antara Jain (a) prasarana
atau sarana, alat dan mediapengajaran,
serta buku-buku acuan: (b) keterbatasan
akan kompetensi, pengetahuan,
pengaJaman, dan profesionaJisme tenaga
pengajar~ (c) rendahnya motivasi siswa

kajian drama menggunakan
pendekatan dranlaturgi~ seni teater
menggunakan pendekatan teaterologi, dan

Teater di Sekolah
Perlu dijelaskan lebjh dahulu, yang

dimaksud 'di lingkungan
sekolah sebagai Inata pelajaran (rnata
kuJiah) ekstrakurikuJer, kokurikuler, baik di
dalam kelas sebagai mata pelajaran tatap
muka atau intrakurikuler. Untuk
metuberikan penilaian, pemahaman, dan
pengajaran sastra di sekoJah, lebih-lebih
jenis seni drama atau seni teater tjdaklah
llludah. Untuk keperluan tersebut
diperlukan penelitian yang mendalam. Tni
memerJukan tenaga peneliti yang kOlnpeten
dan profesional di bidang' objek kajiannya,

seni drama atau seni teater. Lagipula
hal itu juga rnembutuhkan waktu yang

s~J~~gai s~buah
(lJn(!ied wh()/e).

Seni Teater Sebagai Media Pendidikan 5
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pementasan yang jelas dan kontinyu yang
tidak hanya menyelenggarakan pementasan
teater dalam rangka perayaan hari tertentu
(misaJnya dalam rangka Dies Natalis
Jembaga PT yang bersangkutan, Peringatan
Bulan Bahasa bersama Sumpah Pemuda,
Hari Chairil Anwar, Tujuh BeIas
Agustusan., dan sebagainya).

Kequa leQ1,baga. !~f~ebut (for~~l da~

nonformal) hams saling batiu-mem.bahu
sehingga seni teater tidak terkesan sebagai
anak jadah sepe~i telah dikemukakan pada
awal karangan ini. Sastra, termasuk jenis
drama dan teater adalah hak bagi selIlua
orang untuk menikmatinya. Maka, sastra,
termasuk jenis senj teater mempunyai
keduduka'n dan diperlakukan sarna di semua
jenis s'ekolah,sebagai lembaga pendidikan
·fortna) maupun di leJnbaga pendidikan
nonformal. Ini berarti tidak dibenarkan
untuk menganaktirikan salah satu;' jenis
sastra, dalam hal ini seni drama atau seni
teater (Damono~ 20()O: 10).

Nilai-nilai Pendidikan dalam Berteater.
Telah dikemukakan di atas.bahwa

salah satu fungsi" sent teater adalah
pendidikan. Berbagai nil.ai pendidikan- dapat
diperoleh sekaligus dalatn kegi~tan

berteater, misalnya' pendldikan jasmani,
pendidikan rohani, pendidikan individu,
pendidikan lingkungan. sosial, pendidikan
hukum, Peridi~jk.an .hankaln, pendidikan
budaya, pendidikan reJijiusdan' moral,dan
sebagainya.

I. Pendidikan Jasmani dan Rohani
Gerakan-gerakan teaterikal yang

dilakukan oleh aktor atau aktris dalam
berteater hams bisa memberi gambaran
k:arakt~r atau watak-watak tokoh yang
sedangdiperankan;' seperti halnya padatata
rias ata·u tatabusana yangdigunakan.
Dengan· melihat gerakan improvisasi taopa
dialog yang' dilakukan oleh pemeran, para
pen~nton~e.lah bisa memaham.i. bagairnana
karakter.· tokoh yang sedang diperankan,
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bahkan tema dan amanat yang dipesankan
dalam lakon.

Betapa pentingnya lat~han olah tubuh
dalam berteater sehingga Rendra rajin
berlatih yoga, tan, balet, dan sebagainya
sebagai dasar pendidtkan acting bagi
dirinya dan aoak buah atau kerabat kerja di
Bengkel Teater. HaJ yang sarna juga
disadari dan dilak.ukan oleh sutradara teater
andal seperti Teguh Karya,.:Arifin· C~ Noer,
Putu Wijaya, Nano N. Riantiamo Suyatna
Anirun, Ratna Sarumpaet, dan lainnya.

2. Pendidikan lndividu danSosial
Seni teater adalah Jembaga sosial

yang menggunakan bahasa dangerak laku
sebagai idiomnya (Damono, 1979: 1).
Disebut sebagai lembaga ·sosial karena
jenisseni teaterlah yang lebih akrab dengan
lingkungan sosiaJnya daripada jenis prosa
dan puisi. Seni Teater adalah seni koIekti(
kolosal, dan kompleks, tetapi hams digarap
kedaJam sebuah pertunjukan seni yang
hulat utuh (u'!fied wll0Ie). Sebagai individu­
individu, seluruhkerabatteater hams
mampu melnainkan peran masing-masing
dalam teks dan konteks. lakon yang
dipentaskan, termasuk konteks Jingkungan
sosialnya. I-Iubungan interaksi timbal balik
antartokoh, segenap kerabat teater, dengan
masyarakat penontonnya tidak hanya
menghasilkan seni pertunjukan y.~ng

komunikatif aktif, melainkan juga be~ran
.sebagai media pendidikan individu sosial.

3. Pendidikan Sosial, PoJitik, Ekonomi,.
Hukllm dan ltankani

Sebenamya merupakan sebuah ironi
jik~ pementaSan drama MarsiTwh,
misalnya, yang bernuansa sosial, politik,
ekonomi, hukum(fan hankam di.larangoJeh
pemerilitah. Apatagilakon "Marsinah yang
dipentaskari olehketompok teater Satu.
Merah Panggung dan disutradarai oleh
RatnaSarumpaet,pemimpin kelompok
teater d.an sekaligus pemeran utamanya,
.bukan sekedar. k3rya fiksi, tetapi juga
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cara-cara

dengan undang-undang perbUfuhan yang
dibuat secara sepihak., tokoh Kakam (kepala

)~ dan tokoh ()arka, salah seorang
ternan Sandek., yang

menjadi kaki tangan dan mata-mata, baik
dari pihak pemilik pabrik ataupun dari
pihak kantor ketenagakerjaan
(kakares, pelnerintah).

hiadab?

fl. Pendidikan Sosial Budaya
Dalam serial terakhir lakon Ozone

atawa ()rkes Madun IV dari serial empat
buah lakon ()rkes Madun karya Antin C.
Noer (Satoto, 1998), tokoh utama
(nenek) mempermasaJahkan budaya laki­

budaya perempuan.
Nini berpendapat

kehancuran alam semesta, baik di langit, dj
tnaupun bumi adalah akibat

lakj-Iaki. Kehancuran kota-kota pencakar
langit juga merupakan lambang
keperkasaan kebudayaan dan peradaban
kaum laki-laki. uSombong, namun kos()ng.
}-'erkasa namlln cepat binasa. " kata Nini .
ltu setnua adalah lambang kebudayaan dan
peradaban laki-Iaki yang telah berjaya
puluhan abad Janlanya. Sudah waktunya,
dan sepantasnya, bahwa pada era awaI abad
XXI, miJ1enium ketiga, menurut Nini,
sebaiknya dipercayakan kepada kaum

,perempuan.
Kebudayaan dan peradaban manusia

yang sedang hancur ini juga karena budaya

ik
karena pementasan drama

merupakan dokumentasi serta
tnasyarakat dan hangsa pada

1l1erasa 'UllJlIL)''''-.J'm''lII..... II"'','ULlIIlJ.

Menurut pihak pemerintah., pementasan
drama Marsil1all dian.ggap tidak mendidik
masyarakat.

Peflu dipel1anyakan.. Jnana yang lebih
berhasjl melnbangun pendidikan politik
kepada masyarakat, para elit politik, elite
penguasa., tatau pementasan drama
Marsinah? Mana yang lebih berhasil
memberj pendidikan ekonomi, para

'J'II"~"I""'-'.<UI'1 pengusaha nasional pernegang
nlodal terbesar ataukah tokohA,larsinaI1,
buJiIh keci) sebuah perusahaan dalam lakon
Marsinah? Mana yang lebih berhasil

pendidikan hukunl, oknum-oknum
pengacara~ hakitn di lembaga peradilan
tngat Pengadilan Tinggi Negeri Tingkat
Pertama sampai dengan Tinglat K.asasj atau
oknum-oknum polisj~ jaksa penuntut
UmUlTI, calo hukum,! dan sebagainya, yang
lebih tergiur oleh besamya uang jasa
(nlereka sering disebut mafia peradilan),
atau tokoh Marsinah dalam lakon Marsinah
yallg telah dikorba.nkan denli peradilan
semu karena ia memperjuangkan hak
kesejahteraan butuh-buruh kecil dengan
gigihnya? Mana yang lebih memberi
pendidikan tertib hankaln, tokoh ~farsil1ah

ataukah oknum petugas keamanan yang
diidentifikasikan sebagai algoJ'o pembunuh
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Cakrawala_Pendidikan

lakj-laki. "frio tokoh sentraJ laki-Iaki tua
Waska, Ranggon,g, dan B,orok dalam drama
ini telah meJakuk,an perampokan semesta,
secara koJosaJ, dan serentak di mana-mana.
Mereka telah merampok bukan saja harta
kekayaan orang-orang lain sezamannya,
t.et~pj juga telah merampok jatah hak hidup
be'berapa generasi penerusnya. Mereka
telah merusak tatanan ekosistem, antara lain
siklus hidup dan mati. Maka, hukuman
berat yang ~"'2rus mereka sandang adalah
hukuman b;~"~l) panjang bersama harta
haranl di IUJ· batas kemampuan mereka
tanpa bat.a.s ~)rHnpai kapan nlereka beroleh
mati. Untck beroleh pengampunan,
pertalna-pertilola 111ereka harus menyadari
atas kesalahannya Inasing-maisn.g, dan
metlyesalin:rl,:~ keinudian bertobat.Dalam
bertobat, ln~·'·reka hams melakukan
perbuatan bl' !.aya seperti mereka hams
membersjhkan h,ngif, faut, bumi, dan din
1l1ereka lnasing-lnasing. l'ugas 1l1endesak
yallgharus s:~~gt~ra nlereka lakukan misalnya
rn~tlut,up lul)ang-Iubang ozoneakibat ul~h,

keserakahan:. arogansi,dankesewenang­
wenangan nlanusiakarena lubang-Iubang
ozone yang terjadidi mana-mana, bisa
merusak kehidupan, baik ya,-.g berada di
langit, ta.ut, maupun bumi.

Perenlpuan, kata Nini, adala.h ihu
kebudayliciit. Perempuari adalah lambang
konstruksi, lambang pembangunan,
,sedangkan laki-Iaki adalah Jambang
destm~i, ... lamb,~Jlg. . kehancuran.
Perempuanlah yang meIahirkan, mengasuh
dengan .. k~ih.sayaJlg .•. untuk melanj~tlG\n
hidup" meneruskah 'keturunah, menciptakan
generasi bam, generasi penerus untuk
menuju ke zam~lO bam, ketika bidup penuh
k~damaian, .. terlepas ..dari tindak kekerasart,
arogansi, dan menghalaJkan segala cara
dem. tetcapainya tujuan, tennasuk
melakukanperampokan semesta.

5. Pendidikan Religiositasdan Moral
Berdasarkan .··,Sejarah .. dan kelJcradaan­

nya, tumbuh dan perke.mbanga.n senidrama
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atau seni teater, baik di barat maupun di
Indonesia, kegiatan teater adalah kegiatan
ritual. Hal ini tidak bisa dipungkiri. Lakon­
Jakon Murwakala untuk upacara rUliJolan
dalam tradisi Jawa., dan 18 epdisode lakon
perang Bllarala Yudlla dalam seni teater
tradisional jeni wayang kulit Purwa .!(Jwa
adalah sebuah dratn~ yang sarat akan
muatan religius. Tokoh-tokoh wayang
seperti l.~emar dan Hanoman oleh Arifin C.
Noer, kecuali merupakan tokoh-tokoh
idolnya juga merupakan I tokoh-tokoh
idolanya, yang juga merupakan sumber
inspirasi untuk menyikapi hidup dan 'flat)

yang bemuansa religius dan moral. flal ini
tampak dalam serial drama panjang Arjfin
C. Noer Orkes Madun, dan lakon-Iakonnya
yang lain (Satoto, 1998£: 4-5). Tojoh
Pendeta j3eg(IWan amu Gurll dalam Jakon­
Jakon wayang atau kethoprak mempunyi
kedudukan dan fungsi penting dan
terhOflnat, lnisalnyatokoh-tokoh l)el1dela
atau Begal1l an Bisma dan Durna di Hastina,
di samping berfungsi sebagai guru dala~

hal. olahperang, sekaligus; juga .' berfungsi
sebagai guru dan pemimpin spiritual dan
moralbagi para Kurawa. Sementara ltn,
bagi para Pandawa para pendukungnya
adalah Begawan Abiyasa dan Batara
KresnQ. ]'OkO/l ",)en1ar., meski.pun bukan
pendeta maupun begawan, ia adalah tokoh
moralis adan menjadi penasihat dan
panutan bagi para. Pandawa. Hal ini biSa
dimengerti karena Semar adalah del't1a, yang
juga kakak Batara Guru. Drama-drama
Indonesia seperti lblis (Muhammad
Diponegoro), RE (Akhdiat), Kerett!
Kencana (Rendra), danbahkan drama Barat
seperti Waiting/or Godod(Samuel Beckett)
yang dikenalsebagaidrama absurdpun,
sarat dengan nU8.nsa reljgius, yang
bergantung padapenggarapan, interptetasi,
danpema-haman kita.

Kesimllulan
Seni teater sebagai jeni~ se~i

pertunjukan merupakan proses ketiga dan
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Jakon hasj) karya pengarang lakon~

keempat atau terakhir empat langkah
dalam dramaturgi

pefll!~~al!aS(lln atau 1J"" •• ~.,.. n.3~,\,g .~ln

karya lakon~ atau implementasi teori atau
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Berbagai nilai pendidikan dapat
sekaligus daJam kegiatan berteater. Hal inj
dimlingkinkan karena seni teater adalah
seni kompleks. Berbagai cabang dan
Sfnim(in ada di daJ~nya, bekerja sarna
sengan segenap kerabat kerja teater,
rnelnbangun sebuah seni pertunjukan yang
hulat utuh (un~fied Wll()/e). Berbagai nilai
pendidikan yang dimaksud rnisalnya
pendidikan jasmani, pendidikan rohani.,
pendidikan individu, pendidikari
lingkungan sosial, pendidikan soslal politik,
pendidikan 50sial ekonomi, pendidikan
hukum, pendidikan hankanl~ pendidikan
seni dan budaya, pendidikan religiositas
dan moral, dan sebagainya. Dengan kata
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